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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab  ini diuraikan mengenai kajian pustaka terhadap teori dan juga 

literature yang digunakan dalam penelitian ini. 

2.1 Auditing 

2.1.1 Definisi Auditing 

Menurut Arens, Randal, & Beasley (2010) mendefinisikan 

audit sebagai akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 

menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh 

seorang yang kompeten dan independen. 

Menurut Whittington dan Pany (2012), auditing adalah 

“Auditing is an examination of a company’s financial statements by a 

firm of independent public accountants. The audit consists of a 

searching investigation of the accounting records and other evidence 

supporting those financial statements. By obtaining an understanding 

of the company’s internal control, and by inspecting documents, 

observing of assets, making enquires within and outside the company, 

and performing other auditing procedures, the auditors will gather the 

evidence necessary to determine whether the financial statements 

provide a fair and reasonably complete picture of the company’s 
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financial position and its activities during the period being audited”. 

Artinya adalah pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh 

perusahaan akuntan publik yang independen. Audit terdiri dari 

penyelidikan mencari catatan akuntansi dan bukti lain yang 

mendukung laporan keuangan tersebut. Dengan memperoleh 

pemahaman tentang pengendalian internal perusahaan, dan dengan 

memeriksa dokumen, mengamati aset, membuat bertanya dalam dan di 

luar perusahaan, dan melakukan prosedur audit lain, auditor akan 

mengumpulkan bukti yang diperlukan untuk menentukan apakah 

laporan keuangan menyediakan adil dan cukup melengkapi gambaran 

posisi keuangan perusahaan dan kegiatan selama periode yang diaudit. 

Menurut Sukrisno (2011) auditing merupakan : “Suatu 

pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak 

yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh 

manajemen, beserta catatan – catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.” 

Berdasarkan definisi – definisi auditing menurut ahli dapat 

penulis simpulkan bahwa auditing adalah proses sistematis yang 

dilakukan pihak independen untuk mengumpulkan bukti yang nantinya 

digunakan untuk mengkonfirmasi kesesuaian atas kondisi yang 

diterapkan dengan standar yang telah diterapkan. Dari bukti yang ada 

pihak manajemen memiliki kepentingan dalam memperoleh bukti 
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tersebut, karena berdasarkan bukti itu pihak manajemen dapat 

melakukan tindakan untuk mengkoreksi apabila, terjadi tindakan yang 

tidak sesuai dengan kondisi standar atau melakukan tindakan 

pencegahan terhadap resiko yang telah terdeteksi sehingga dapat 

mengambil keputusan yang tepat. 

Menurut Cannon & McCarthy (2008) standar yang digunakan 

dalam auditing yaitu : 

a. Financial Accounting Standart Board (FASB). 

b. Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). 

c. American Institute of Certified Public Accounting 

(AICPA). 

d. Statement on Auditing Standarts (SAS), standards 1 

sampai 101, yang direferensikan dan diterapkan oleh 

AICPA. 

e. Comittee of Sponsoring Organizations of the treadway 

Commission (COSO), menerbitkan COSO internal 

control framework yang menjadi dasar standar yang 

dibuat oleh PCAOB. 

f. Public Company accounting Oversight Board 

(PCAOB), yang menerbitkan standar AS-1, AS-2, dan 

AS-3. 

g. IS Audit and Control Association and IT Governance 

Institute (ISACA) yang menerbitkan panduan COBIT 
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yang diturunkan dari COSO dengan penekanan spesifik 

pada sistem informasi. 

h. International Organization for Standardization (ISO). 

i. Information Technology Infrastructure Library (ITIL). 

 

Masih menurut Cannon & Mc Carthy, di dalam proses auditing 

terdapat lima komponen, berikut ini merupakan uraian mengenai 

komponen yang terdapat pada auditing: 

a. Independen dan kompeten, merupakan komponen 

penting dimana seorang auditor harus bersifat 

independen, dengan arti bahwa tidak berada dipihak 

tertentu. Kompeten berarti bahwa seorang auditor harus 

menguasai bidangnya sehingga dapat mengerti dengan 

baik apa yang menjadi tugas dari seorang auditor. 

b. Informasi, salah satu komponen penting yang 

digunakan sebagai informasi untuk diperiksa dan dapat 

dibuktikan kebenarannya berdasarkan standard dan 

kriteria sebagai acuan dalam melakukan evaluasi. 

c. Sistematis, merupakan komponen yang menjelaskan 

bahwa proses audit bersifat sistematis dimana kegiatan 

yang dilakukan berdasarkan tahapan dan struktur dari 

framework yang jelas. 
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d. Evaluasi bukti, setelah mendapatkan bukti seorang 

auditor melakukan evaluasi berdasarkan standar dan 

kriteria yang sudah ditetapkan. 

e. Pelaporan, komponen yang terakhir dalam proses audit, 

yaitu isi dari proses audit yang telah dilakukan. 

Nantinya laporan tersebut akan diproses oleh pihak 

yang terkait sebagai informasi hasil dari audit. 

 

2.1.2 Golongan Audit 

Menurut Mulyadi (2008), audit dikelompokan menjadi tiga (3) 

golongan, yaitu : 

1) Audit Eksternal 

Seorang auditor yang memberikan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan informasi untuk pihak luar 

dari perusahaan yang diaudit. Yang melakukan 

audit eksternal tersebut adalah pihak yang 

dinyatakan independen, dimana tidak terikat dengan 

pihak tertentu dan telah diakui mampu serta 

berwenang untuk melaksanakan tugas tersebut. 
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2) Audit Internal 

Seseorang yang melakukan pengukuran dan 

evaluasi terhadap keefektifan dari sebuah 

organisasi. Dalam hal ini, berbeda dengan audit 

eksternal, seorang audit internal masih menjadi 

bagian dalam organisasi tersebut, tugasnya yaitu 

membantu meningkatkan efisiensi dan keefektifan 

kegiatan dari perusahaan atau organisasi. 

 

3) Audit Sektor Publik 

Seseorang yang berasal dari kepemerintahan yang 

memberikan jasanya untuk melakukan audit kepada 

masyarakat, biasanya untuk audit golongan ini 

direkomendasikan oleh pemerintah baik pusat atau 

daerah untuk melakukan audit. 

  

2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi 

Ada banyak pengertian tentang tata kelola TI (IT Governance) salah 

satu diantaranya ialah yang dinyatakan oleh IT Goverment Insitute (2003), 

yaitu sebagai berikut: 

“IT Governance is the resposibility of the board of directors and executive 

management. IT is an integral part of enterprise governance and consists of 

leadership and organizational structures and processes that ensure that the 
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organization’s IT sustains and extends the organization’s strategises and 

objectives.”  

Dari pemahaman terhadap pernyataan tersebut dijelaskan bahwa 

Tata Kelola TI merupakan tanggung jawab dari pimpinan puncak dan 

manajemen eksekutif suatu perusahaan. Bahwa Tata kelola TI merupakan 

bagian dari Tata Kelola Perusahaan yang terdiri dari kepemimpinan, 

struktur organisasi, dan proses demi memastikan keberlanjutan organisasi TI 

dan pengembangan strategi dan tujuan organisasi. 

Senada dengan IT Goverment Insitute (ITGI), menurut Guldentops, 

dkk. (2007) dinyatakan bahwa Tata Kelola TI merupakan tindakan 

organisasional yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen eksekutif, 

dan juga manajemen TI untuk mengendalikan formulasi dan implementasi 

strategi TI yang memastikan adanya kepaduan antara bisnis dan TI.  

Sedangkan Tarigan (2013) mengartikan bahwa Tata Kelola TI 

merupakan struktur dari hubungan dan proses yang mengarahkan dan 

mengatur organisasi dalam rangka mencapai tujuannya dengan memberikan 

nilai tambah dari pemanfaatan teknologi sistem informasi sambil 

menyeimbangkannya dengan resiko dibandingkan dengan hasil yang 

diberikan oleh teknologi informasi dan prosesnya. 

Melalui pemahaman terhadap definisi - definisi tersebut diatas, maka 

penulis menyimpulkan bahwa Tata Kelola TI merupakan suatu tata cara 

yang digunakan oleh dewan direksi, pemimpin puncak, dan manajemen 
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eksekutif sebagai panduan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan 

memberikan nilai tambah demi mencapai tujuan perusahaan, serta untuk 

menyelaraskan tujuan bisnis dan tujuan teknologi informasi. 

2.3 Tahapan Pengukuran Kapabilitas Tata Kelola TI 

Tahapan audit sistem informasi menurut Hermawan (2011) dibagi menjadi 

empat (4) tahapan, yaitu: 

1) Tahap Perencanaan Audit Sistem Informasi. 

Tahap perencanaan ini dilakukan oleh auditor untuk mengetahui 

tentang auditee (how your auditee) dan mempelajari tentang proses 

bisnis perusahaan yang akan diaudit. Pada tahap ini ditentukan 

ruang lingkup dan tujuan dari audit sistem informasi yang hendak 

dikerjakan. 

2) Tahap persiapan Audit Sistem Informasi. 

Pada tahap ini dilakukan sebuah persiapan dimana auditor 

merencanakan dan memantau pelakasanaan audit sistem informasi 

secara terperinci, kemudian mempersiapkan kertas kerja audit 

sistem informasi yang akan dipakai. 

3) Tahapan Pelaksanaan Audit Sistem Informasi. 

Pada tahap pelaksanaan ini, auditor melakukan pengumpulan dan 

evaluasi bukti dan data audit sistem informasi yang dilakukan serta 

melakukan compliance test, yakni dengan menyesuaikan keadaan 
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yang ada dengan standar pengelolaan proses TI yang didefinisikan 

dalam kerangka kerja COBIT. 

4) Tahap Pelaporan Audit Sistem Informasi. 

Pada tahap pelaporan ini, auditor membuat draft pelaporan yang 

objektif yang berisi penyusunan temuan, serta rekomendasi 

nantinya akan ditunjukan pada auditee. 

 

2.4 Kerangka kerja audit SI 

2.4.1 ITIL 

IT Infrastructure Library (ITIL) dikeluarkan oleh Central 

Computer and Telecommunications Agency (sekarang bernama 

OGC) di United  Kingdom (UK). Tujuan utamanya  adalah 

menyediakan layanan – layanan terkait teknologi yang mengacu 

pada efisiensi biaya dan reliabilitas, dengan memberikan suatu 

pendekatan sistematik dalam penyediaan layanan TI berkualitas. 

ITIL menyediakan kumpulan (buku) panduan yang komprehensif 

untuk pendefinisian, perancangan, implementasi, dan menjaga 

proses – proses manajemen bagi layanan TI baik dari perspektif  

organisasi (orang) maupun teknis (sistem) (Graupner, 2009). 

Dengan ITIL, organisasi berharap mampu memberikan 

layanan secara lebih efektif dan efisien, yang disertai peningkatan 

kualitas serta penurunan biaya (Hochstein  A.  Z.,2005) (Ayat  M.  

S.,  2009) (Kashanchi,  2006). Hasil - hasil penerapan terdahulu 
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menunjukkan bahwa ITIL benar-benar dapat dipraktikkan 

(Kashanchi, 2006). 

 

2.4.2 COSO 

COSO, kepanjangan dari Committee of Sponsoring 

Organization of The Treadway. Merupakan organisasi independen 

atas inisiatif dari sektor swasta, sebagai upaya untuk melawan 

kecurangan yang marak terjadi di Amerika pada saat itu. Didirikan 

pada tahun 1985, organisasi ini bertujuan meneliti faktor – faktor 

kecurangan pada pelaporan keuangan, juga mengembangkan 

rekomendasi - rekomendasi untuk organisasi pemerintah, auditor, 

SEC, serta institusi pendidikan.  

Fungsi dari COSO adalah mengembangkan panduan dan 

kerangka kerja yang comprehensive, membuat desain pengendalian 

intern dan pencegahan kecurangan untuk meningkatkan kinerja 

manajemen. 

Committee of Sponsoring Organization of The Treadway 

Commission atau yang lebih dikenal dengan COSO merupakan 

inisiatif bersama dari lima organisasi profesional sektor swasta, 

yaitu: 

a. American Accounting Association 
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b. American Institute of CPAs (AICPA) 

c. Financial Executives International 

d. The Association of Accountants and Financial 

Professionals in Business 

e. The Institute of International Auditors 

Menurut COSO framework,  Internal control terdiri dari 5 

komponen yang saling terkait, yaitu: 

a. Lingkungan pengendalian (control environment). Faktor – 

faktor lingkungan pengendalian mencakup integritas, nilai 

etis, dan kompetensi dari orang dan entitas, filosofi 

manajemen dan gaya operasi, cara manajemen memberikan 

otoritas dan tanggung jawab serta mengorganisasikan dan 

mengembangkan orangnya, perhatian dan pengarahan yang 

diberikan oleh board. 

b. Penaksiran risiko (risk assessment). Mekanisme yang 

ditetapkan untuk mengindentifikasi, menganalisis, dan 

mengelola risiko - risiko yang berkaitan dengan berbagai 

aktivitas di mana organisasi beroperasi. 

c. Aktivitas pengendalian (control activities). Pelaksanaan dari 

kebijakan – kebijakan dan prosedur - prosedur yang 

ditetapkan oleh manajemen untuk membantu memastikan 

bahwa tujuan dapat tercapai. 
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d. Informasi dan komunikasi (information and 

communication). Sistem yang memungkinkan orang atau 

entitas, memperoleh dan menukar informasi yang diperlukan 

untuk melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan 

operasinya. 

e. Pemantauan (monitoring). Sistem pengendalian internal 

perlu dipantau, proses ini bertujuan untuk menilai mutu 

kinerja sistem sepanjang waktu. Ini dijalankan melalui 

aktivitas pemantauan yang terus-menerus, evaluasi yang 

terpisah atau kombinasi dari keduanya. 

 

Gambar 2.1 COSO Framework 

                        (Sumber : COSO, 2008) 
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2.4.3 ISO 

Organisasi Internasional untuk Standardisasi (bahasa 

Inggris: International Organization for Standardization), (bahasa 

Perancis: Organisation internationale de normalisation) atau 

disingkat ISO adalah badan penetap standar internasional yang 

terdiri dari wakil-wakil dari badan standardisasi nasional setiap 

negara. Dikarenakan singkatan dari masing-masing bahasa berbeda 

(IOS dalam bahasa Inggris dan OIN dalam bahasa Perancis) maka 

para pendirinya menggunakan singkatan ISO, (diambil dari bahasa 

Yunani: isos) yang berarti sama (equal). Penggunaan ini dapat 

dilihat pada kata isometrik atau isonomi. (ISO.org, 2012) 

Menurut ISO.org (2012); ISO didirikan pada 23 Februari 

1947, ISO menetapkan standar-standar industrial dan komersial 

dunia. ISO merupakan lembaga nirlaba internasional, pada awalnya 

dibentuk untuk membuat dan memperkenalkan standardisasi 

internasional untuk apa saja. Standar yang sudah kita kenal antara 

lain standar jenis film fotografi, ukuran kartu telepon, kartu ATM 

Bank, ukuran dan ketebalan kertas dan lainnya. 

Dalam menetapkan suatu standar tersebut mereka 

mengundang wakil anggotanya dari 130 negara untuk duduk dalam 

Komite Teknis (TC), Sub Komite (SC) dan Kelompok Kerja (WG). 
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Peserta ISO termasuk satu badan standar nasional dari setiap 

negara dan perusahaan - perusahaan besar. 

ISO bekerja sama dengan Komisi Elektroteknik 

Internasional (IEC) yang bertanggung jawab terhadap standardisasi 

peralatan elektronik. (iso.org)  

2.4.4 COBIT 

Menurut ISACA (2012), COBIT atau Control Objective for 

Information and related Technology adalah sebuah standar yang 

dibuat untuk manajemen TI sebagai suatu standar yang ideal, 

dimana tujuannya adalah untuk menyediakan sebuah sebuah model 

tata kelola TI bagi manajemen dan perusahaan yang digunakan 

untuk membantu menilai keefektifan dan keidealan TI, serta untuk 

dapat memahami dan mengelola resiko yang terkait dengan TI. 

COBIT berisikan dokumentasi best practices untuk 

information technology governance yang digunakan untuk 

membantu manajemen, auditor, dan pihak lain dalam 

menjembatani gap yang terjadi antara kebutuhan kontrol, risiko 

bisnis, serta masalah – masalah teknis yang kerap terjadi pada TI. 

Seiring berjalannya waktu COBIT sendiri telah berkembang 

sebagai model yang digunakan perusahaan sebagai landasan atau 
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metode untuk memenuhi kebutuhan tata kelola TI dan menjamin 

integritas informasi. 

COBIT sendiri dikembangkan oleh IT Governance Institute 

(ITGI) yang menjadi bagian dari information system audit and 

control association (ISACA). Berikut ini yang menjadi komponen 

dari COBIT, yaitu: 

a) Excecutive Summary 

b) Framework 

c) Control Objectives 

d) Audit Guidelines 

e) Management guidelines 

f) Control Practices 

COBIT ini juga memberikan manfaat tersendiri bagi para 

penggunanya, yaitu: 

1. Bagi Direktur dan Eksekutif 

Menggunakan COBIT sebagai panduan bagi 

manajemen untuk mengikuti dan melakukan implementasi 

yang searah dengan TI.  
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2. Manajemen 

Membantu dalam mengambil keputusan investasi 

terkait TI, menyeimbangkan resiko TI. 

3. User 

Memberikan framework yang digunakan untuk meningkatkan 

keamanan dan pengendalian TI yang disediakan pihak internal 

ataupun eksternal organisasi. 

4. Auditor 

Membantu auditor dengan cara memberikan struktur dan 

mendukung opini yang diberikan, serta menyarankan bagi 

manajemen untuk meningkatkan kinerja pengendalian internal. 

Sebagai sebuah standar, COBIT juga memiliki area yang 

difokuskan yakni di bidang control atau pengendalian, seperti : 

1) Meningkatkan efektivitas dan keefisienan dari TI. 

2) Membantu TI dalam memahami kebutuhan bisnis  

3) Membantu TI dalam memahami kebutuhan bisnis. 

4) Memastikan keselarasan antara TI dan bisnis. 

5) Membantu eksekutif dalam memahami dan mengelola investasi 

TI. 

Seiring dengan perkembangan zaman, ISACA 

mengeluarkan versi terbaru yakni COBIT 5.0 pada tahun 2012. 

COBIT 5.0 bersifat lebih umum yang dapat digunakan oleh 
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perusahaan dengan berbagai skala ukuran. COBIT 5.0 

menyediakan framework yang digunakan untuk membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan, terkait dengan tata kelola serta 

manajemen TI. Dengan kata lain COBIT 5.0 membantu 

mengoptimalkan TI dengan mengoptimalkan, mempertahankan, 

menyeimbangkan penggunanaan sumber daya dan juga 

meminimalisir tingkat resiko. 

 COBIT 5.0 sendiri merupakan perluasan dan 

pengembangan dari COBIT 4.1 dengan mengintegrasikan 

framework utama lainnya, termasuk Val TI dan Risk TI yang 

dimiliki ISACA, standar yang digunakan dan juga sumbernya, 

kemudian juga terkait dengan standar yang diberikan oleh 

International Organization for Standardization (ISO). 

Manfaat dari COBIT 5.0 bagi perusahaan dengan segala 

ukuran, yakni: 

1. Memelihara informasi penting yang mendukung 

pengambilan keputusan. 

2. Mencapai tujuan bisnis dengan keuntungan dari 

penggunaan TI yang inovatif dan efektif. 

3. Mecapai tingkat operasional yang baik melalui 

aplikasi dari suatu teknologi informasi. 

4. Memelihara dan menjaga TI agar resiko yang ada 

masih berada dibatas kewajaran. 
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5. Mengoptimalkan biaya dari TI dan teknologi. 

6. Memberikan dukungan terhadap hukum yang 

berlaku, peraturan, perjanjian, dan kebijakan yang 

berlaku. 

 

A. COBIT 5 Principles 

Di dalam COBIT 5.0 juga terdapat prinsip – prinsip yang 

mendukung dan berguna bagi perusahaan dengan bermacam – 

macam skala. COBIT 5.0 menyatukan kelima prinsip tersebut 

untuk memungkinkan bagi perusahaan agar dapat membangun dan 

juga mengelola manajemen menggunakan framework yang efektif 

yang didasari oleh tujuh Enabler yang mengoptimalkan teknologi 

informasi dan juga digunakan demi keuntungan perusahaan itu 

sendiri. 
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Gambar 2.2  COBIT 5 Principles 

Sumber : COBIT® 5, figure 2. © 2012 ISACA ® All rights reserved. 

 

Prinsip pertama (ke-1) : Meeting Stakeholder needs. 

Prinsip ini digunakan untuk menciptakan nilai tertentu untuk 

perusahaan dengan cara mempertahankan serta menyeimbangkan 

keuntungan dan juga melakukan optimalisasi resiko dan penggunaan 

sumber daya. Pada COBIT 5.0, telah disediakan proses – proses dan juga 

Enabler yang diperlukan untuk menciptakan bisnis yang baik melalui 

penggunaan TI, karena setiap perusahaan memiliki tujuan yang berbeda – 

Evaluasi Tata Kelola..., Anthony Caesar Maria Samola, FTI UMN, 2017



39 
 

beda maka masing –masing perusahaan tersebut dapat menyesuaikan 

sendiri dengan COBIT 5.0. 

Prinsip kedua (ke-2) : Covering the Enterprise End–to–End. 

Mencakup seluruh fungsi dan proses yang digunakan dalam 

perusahaan. COBIT 5.0 tidak berfokus hanya di fungsi TI saja, melainkan 

memperlakukan informasi dan teknologi yang terkait menjadi salah satu 

asset yang harus ditangani seperti layaknya asset lainya. 

Prinsip ketiga (ke-3) : Applying a single, Integrated Framework.  

Ada banyak standar yang berkaitan dengan TI dan best practices, 

dimana masing – masing memberikan arahan dari kegiatan TI. COBIT 5.0 

menjadi standar yang relevan dan framework tingkat tinggi, dan oleh 

sebab itu COBIT 5.0 dapat menjadi framework yang menyeluruh untuk 

tata kelola manajemen TI. 

Prinsip keempat (ke-4) : Enabling a Holistic Approach.  

COBIT 5.0 mendefinisikan satu set Enabler untuk mendukung 

pelaksanaan tata kelola manajemen TI yang komprehensif, dalam hal ini 

Enabler didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Berikut ini merupakan tujuh macam Enabler, 

yaitu : 

 Prinsip, kebijakan dan framework. 

 Proses 

Evaluasi Tata Kelola..., Anthony Caesar Maria Samola, FTI UMN, 2017



40 
 

 Struktur Organisasi 

 Etika, Budaya, dan Perilaku 

 Informasi 

 Jasa, Infrastruktur, dan Aplikasi 

 Manusia, Kemampuan, dan Kompetensi 

Prinsip kelima (ke-5) : Separating Governance from management. 

Pada  framework dari COBIT 5.0, dibuat perbedaan yang sangat 

jelas antara Governance dan juga manajemen. Kedua hal tersebut 

mencakup kegiatan aktivitas yang berbeda, membutuhkan struktur 

organisasi yang berbeda juga, dan digunakan untuk memenuhi tujuan yang 

berbeda. 

B. Domain COBIT 5 

COBIT 5 PRM  (Process Reference Model)  adalah siklus hidup 

untuk tata kelola dan manajemen perusahaan, terdiri dari  5 domain dan  

37 proses, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.   
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Gambar 2.3 COBIT 5 PRM  (Process Reference Model) 

Terdapat 5 domain pada COBIT 5.0, yaitu domain Align, Plan and 

Organize (APO); domain Build, Acquire, and Implement (BAI); domain 

Deliver, Service, Support (DSS), domain Monitor, Evaluate, and Assess 

(MEA); serta domain Evaluate, Direct, and Monitor (EDM).  

Domain APO terdiri dari 13 proses, BAI terdapat 10 proses, DSS 

terdapat 6 proses, MEA ada 3  proses, serta EDM ada 3 proses. 

C. Capability Model 

Pada framework COBIT 5 tidak lagi menggunakan Maturity Level 

seperti pada COBIT 4.1 sebelumnya. Namun diganti menjadi Capability 

Model yang mengadopsi dari ISO/IEC 15504-2, dimana proses penilaian 
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akan berdasarkan tingkat kemampuan sebuah organisasi dalam melakukan 

proses-proses yang telah didefinisikan dalam model assessment. 

Berikut ini tingkatan Capability Model yang dimiliki sebuah 

organisasi, antara lain : 

1) Level 0 (Incomplete),  Proses tidak dilaksanakan atau gagal 

untuk mencapai tujuan prosesnya. Pada tingkat ini, ada sedikit 

atau tidak sama sekali bukti (evidence) dari setiap pencapaian 

tujuan proses. Biasa perusahaan pada level ini belum menyadari 

akan pentingnya dukungan TI. 

2) Level 1 (Performed), Proses diimplementasikan untuk mencapai 

tujuan bisnisnya. Kondisi dimana perusahaan secara reaktif 

melakukan penerapan implementasi teknologi informasi sesuai 

kebutuhan yang ada, namun masih mendadak dan belum 

menyeluruh. 

3) Level 2 (Managed),  Proses yang diimplementasikan,  dikelola 

(plan, monitor, and adjusted) dan hasilnya ditetapkan dan 

dikontrol. Terdapat pula maintenance secara teratur, namun 

belum terdefinisi dengan baik dan formal sehingga terjadi 

ketidakkonsistenan. 

4) Level 3 (Established), Proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan (untuk efisiensi organisasi). Telah 

disosialisasikan ke segenap karyawan dan manajemen untuk 

dipatuhi setiap harinya.   
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5) Level 4 (Predictable), Proses dimonitor, diukur, dan diprediksi 

untuk mencapai hasil. Perusahaan sudah memiliki indikator atau 

ukuran kuantitatif sebagai sasaran atau obyektif kinerja TI yang 

ada. Semuanya telah dilakukan perusahaan secara konsisten.  

6) Level 5 (Optimizing),  Sebelumnya proses telah diprediksikan 

kemudian ditingkatkan untuk memenuhi tujuan bisnis yang 

relevan dan tujuan yang akan datang. Perusahaan dianggap telah 

mengimplementasi tata kelola manajemen teknologi informasi 

yang telah mengacu pada best practices. 

 

2.4.5 Perbandingan Model Standar Tata Kelola TI 

Tabel 2.1 Perbandingan COBIT dan ITIL 

(COBIT Mapping, Overview of International IT Guidance, 2008) 

Area COBIT ITIL 

Function Mapping IT process 

Mapping IT service level 

management 

Area 5 domain, 37 process 9 process 

Issuer ISACA OGC 

Implementation 

Information System 

Audit 

Mengatur service level 

Consultant Accounting firm, IT firm IT Consulting firm 
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Tabel 2.1 menunjukkan perbedaan fungsi, area, dan bagian yang menjadi 

fokus audit dari masing – masing framework. Dimana setiap standar memiliki 

ruang lingkupnya sendiri dan fungsi yang berbeda – beda sesuai kebutuhan. 

2.4.6 Pemetaan COBIT dengan Framework Audit lainnya: 

 

Gambar 2.4 Pemetaan COBIT terhadap ITIL, ISO dan Framework lainnya 

     (COBIT5-Framework - GUIDANCE FOR CERTIFIED COBIT 5 FOUNDATION, 2013) 

Dalam gambar 2.2 dapat terlihat bahwa model-model standar selain 

COBIT tidak mempunyai range spektrum yang seluas COBIT. Dimana ISO 

38500 terwakilkan oleh domain EDM dari COBIT, juga ITIL dan ISO/IEC 

200000 yang diwakili oleh sebagian APO, BAI, serta DSS. Begitu pula dengan 

ISO/IEC 27000 dan CMMI yang terwakilkan oleh domain MEA, APO, BAI, serta 

sebagian DSS. 
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Oleh karena hal itu, penulis akhirnya memilih COBIT sebagai framework 

yang akan digunakan untuk meng-audit. 
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